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Abstrak 
Transformasi pendidikan abad ke-21 menekankan pentingnya pembelajaran bermakna yang menumbuhkan 
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani (penjas), pendekatan deep learning menjadi strategi penting untuk mengembangkan kompetensi 
fisik sekaligus kognitif dan afektif. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui workshop 
MGMP SMP Kabupaten Lumajang pada 18 September 2025 di Aula SMK PGRI 1 Lumajang. Metode kegiatan 
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan pendekatan partisipatif. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan pemahaman guru terhadap konsep deep learning, kemampuan menyusun 
perangkat pembelajaran berbasis proyek, serta rancangan asesmen autentik. Kegiatan ini 
merekomendasikan pendampingan berkelanjutan dalam implementasi kurikulum di sekolah. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan komponen fundamental dalam sistem pendidikan yang 

berfungsi sebagai acuan normatif dan pedoman praktis dalam mengarahkan proses 

pembelajaran secara sistematis dan terencana (Cholilah et al., 2023; Firdaus et al., 

2022; Sabdarifanti et al., 2021). Sebagai instrumen strategis, kurikulum tidak hanya 

menentukan arah dan tujuan pendidikan, tetapi juga mencerminkan filosofi, nilai, serta 

keterampilan yang ingin dikembangkan pada peserta didik (Permatasari & Kurniawan, 

2021). Oleh karena itu, penyusunan kurikulum perlu mempertimbangkan dinamika 

perubahan sosial, kemajuan teknologi, kebutuhan dunia kerja, serta karakteristik 
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peserta didik yang unik dan terus berkembang (Beliyawati et al., 2025). Kurikulum 

yang adaptif dan responsif terhadap perkembangan zaman akan membantu 

membentuk peserta didik yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga 

memiliki kecakapan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif sesuai 

tuntutan abad ke-21 (Beane, 2020; Howson & Kingsbury, 2023). 

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK), guru memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai karakter melalui 

aktivitas fisik yang terarah. Pembelajaran PJOK tidak hanya bertujuan 

mengembangkan keterampilan motorik, tetapi juga menumbuhkan sportivitas, kerja 

sama, disiplin, dan tanggung jawab sosial (Fadila et al., 2021; Iqbal, 2021; Kamaruddin 

et al., 2025; Mustafa, 2020). Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa pembelajaran 

pendidikan jasmani berpotensi besar dalam membentuk karakter peserta didik 

melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial yang positif (Jannah, 2025; Purnomo 

& Roesdiyanto, 2021). Namun, implementasi pembelajaran PJOK di sekolah menengah 

sering kali masih terfokus pada aktivitas fisik semata, tanpa penguatan aspek reflektif 

dan kognitif yang mendukung pembelajaran bermakna. 

Dalam perkembangan terbaru, konsep deep learning mulai diperkenalkan 

sebagai paradigma baru dalam desain kurikulum yang menekankan pemahaman 

mendalam, keterkaitan antar konsep, serta kemampuan menerapkan pengetahuan 

pada situasi nyata (Barkah et al., 2025; Matsuo et al., 2022; McPhail, 2020). Pendekatan 

ini bertujuan agar peserta didik tidak hanya menguasai konten, tetapi juga mampu 

berpikir kritis dan beradaptasi dengan kompleksitas dunia modern (Oliveira & Bollen, 

2023; Prihantoro et al., 2025). Dengan demikian, kurikulum berbasis deep learning 

dipandang sebagai fondasi penting bagi pembelajaran yang lebih bermakna, 

kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21. Dalam 

pembelajaran PJOK, penerapan deep learning memungkinkan siswa untuk memahami 

nilai di balik aktivitas jasmani, seperti kerja tim, pengambilan keputusan, dan refleksi 

diri terhadap hasil belajar. 

Meskipun urgensi kurikulum berbasis deep learning semakin diakui, 

implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai kendala, terutama di daerah 

dengan sumber daya terbatas seperti Kabupaten Lumajang. Hingga saat ini, penelitian 

dan program pengabdian yang secara spesifik mengkaji perencanaan kurikulum deep 

learning dalam pembelajaran PJOK di tingkat SMP masih sangat terbatas. Padahal, 
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sejarah perkembangan kurikulum pendidikan jasmani di Indonesia, dari Kurikulum 

1975 hingga Kurikulum 2006 menunjukkan bahwa perubahan kebijakan belum 

sepenuhnya diikuti oleh inovasi pembelajaran yang mendalam dan berkelanjutan 

(Insani, 2021; Iskandar et al., 2023). Misalnya, pembelajaran berbasis permainan 

tradisional telah terbukti efektif membentuk karakter kerja sama, disiplin, dan 

kepercayaan diri di sekolah dasar, namun integrasinya dalam kurikulum SMP masih 

belum optimal (Arini & Roesminingsih, 2021; Kamaruddin et al., 2025). Hal ini 

menunjukkan perlunya pendekatan baru yang lebih kontekstual dan reflektif dalam 

perencanaan kurikulum PJOK di tingkat menengah. 

Salah satu strategi efektif untuk mewujudkan inovasi tersebut adalah melalui 

pemberdayaan forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sebagai wadah 

kolaboratif bagi guru. MGMP berperan penting dalam memfasilitasi guru untuk saling 

berbagi pengalaman, melakukan refleksi pedagogis, serta mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan lokal dan kebijakan nasional (Najri, 

2020; Suheri et al., 2021). Melalui forum ini, guru dapat terlibat langsung dalam proses 

perencanaan kurikulum berbasis deep learning yang disesuaikan dengan konteks 

sekolah masing-masing. Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip Participatory 

Action Research (PAR), yang menempatkan guru sebagai subjek aktif dalam 

pengembangan inovasi pendidikan melalui kolaborasi, partisipasi, dan refleksi 

berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan untuk memberikan pendampingan kepada guru-guru PJOK SMP di 

Kabupaten Lumajang dalam merancang kurikulum berbasis deep learning melalui 

forum MGMP. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu guru memahami prinsip, 

strategi, dan langkah-langkah implementasi deep learning dalam pembelajaran PJOK 

secara terstruktur. Lebih jauh, kegiatan ini bertujuan memperkuat kapasitas 

profesional guru sebagai perancang kurikulum yang inovatif, reflektif, dan adaptif 

terhadap perubahan paradigma pendidikan. Dengan demikian, perencanaan 

kurikulum berbasis deep learning diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas 

pembelajaran PJOK, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan 

kompetensi siswa yang utuh, seimbang, dan berkarakter sesuai dengan arah kebijakan 

Merdeka Belajar dan Profil Pelajar Pancasila. 
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METODE 

Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang secara sistematis untuk 

meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan jasmani dalam menghadapi 

dinamika pembelajaran abad ke-21. Kegiatan dilaksanakan pada 18 September 2025 

di Aula SMK PGRI 1 Lumajang dengan peserta perwakilan guru penjas SMP se-

Kabupaten Lumajang. Pendekatan yang digunakan adalah Participatory Action 

Research (PAR), yang menekankan kolaborasi, partisipasi aktif, serta refleksi 

berkelanjutan dalam setiap tahap kegiatan. Metode ini melibatkan guru sebagai mitra 

strategis dalam mengembangkan pengetahuan dan inovasi kurikulum yang 

kontekstual dan berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Tahapan kegiatan meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang saling 

berkesinambungan untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan hasil kegiatan. 

Menurut (Fatqurhohman, 2025; Hasanah et al., 2025) bahwa metode partisipatif dalam 

penyusunan kurikulum lebih efektif karena menempatkan guru sebagai aktor utama 

perubahan dan inovasi pendidikan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: 

1. Tahap Perencanaan; identifikasi kebutuhan guru melalui wawancara dan diskusi 

awal, penyusunan agenda workshop yang mencakup materi deep learning, 

strategi pembelajaran, dan asesmen autentik, serta penyiapan modul dan 

perangkat pendukung kegiatan. 

2. Tahap Pelaksanaan; pemaparan konsep dasar deep learning dalam pembelajaran 

penjas, diskusi kelompok tentang integrasinya dalam kurikulum, serta simulasi 

penyusunan RPP berbasis proyek. 

3. Tahap Evaluasi; presentasi rancangan kurikulum oleh guru, pemberian umpan 

balik dari fasilitator dan rekan sejawat, serta refleksi bersama mengenai 

tantangan dan peluang penerapan kurikulum berbasis deep learning di SMP. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada perencanaan 

kurikulum berbasis deep learning dalam pembelajaran PJOK bagi guru SMP di 

Kabupaten Lumajang dengan menggunakan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR). Pelaksanaannya meliputi tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi, yang dirancang secara sistematis untuk meningkatkan kompetensi 
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profesional guru. Setiap tahapan menekankan keterlibatan aktif guru sebagai mitra 

strategis dalam merancang pembelajaran yang bermakna, reflektif, dan kontekstual 

sesuai kebutuhan peserta didik. 

1. Persiapan dan Perencanaan 

Tahap persiapan diawali dengan kegiatan identifikasi kebutuhan guru PJOK SMP 

di Kabupaten Lumajang melalui wawancara dan diskusi kelompok terarah (FGD). 

Proses ini bertujuan menggali pemahaman awal guru terkait konsep deep learning 

serta kendala yang mereka hadapi dalam merancang pembelajaran berbasis proyek 

dan asesmen autentik. Berdasarkan hasil identifikasi, sebagian besar guru 

mengungkapkan bahwa mereka masih berfokus pada pembelajaran berbasis aktivitas 

fisik tanpa memperhatikan aspek reflektif dan kognitif yang menjadi ciri utama deep 

learning. Kegiatan ini juga mencakup penyusunan agenda workshop, penyiapan bahan 

ajar, serta pengembangan modul pelatihan yang memuat panduan konseptual dan 

contoh implementasi deep learning dalam konteks PJOK. Tahap persiapan ini menjadi 

pondasi penting untuk menyelaraskan kebutuhan lapangan dengan tujuan 

pengabdian, sehingga kegiatan yang dirancang benar-benar kontekstual dan aplikatif 

bagi peserta. 

Hasil dari tahap persiapan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif efektif 

dalam memetakan kebutuhan guru secara komprehensif. Guru merasa dilibatkan 

dalam proses perancangan kegiatan, sehingga menumbuhkan rasa memiliki dan 

tanggung jawab terhadap hasil pelatihan. Menurut (Dewi et al., 2025; Ramlan et al., 

2020) bahwa pemetaan kebutuhan merupakan langkah strategis dalam 

pengembangan kurikulum yang kontekstual dan berorientasi pada praktik, dan 

(Chamisijatin et al., 2023; Kilag et al., 2023) bahwa partisipasi aktif guru dalam tahap 

perencanaan sebagai aktor utama dapat meningkatkan relevansi dan keberlanjutan 

implementasi kurikulum. Dengan demikian, tahap persiapan ini tidak hanya 

menghasilkan rancangan kegiatan yang sesuai kebutuhan, tetapi juga membangun 

motivasi dan kesiapan guru untuk terlibat aktif dalam proses pelaksanaan dan refleksi 

berikutnya. 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan workshop interaktif yang 

mengintegrasikan sesi pemaparan konsep, diskusi kelompok, serta simulasi praktik 

penyusunan perangkat ajar berbasis deep learning. Kegiatan ini dilaksanakan di Aula 
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SMK PGRI 1 Lumajang dan diikuti oleh perwakilan guru PJOK dari berbagai SMP di 

Kabupaten Lumajang. Pada sesi pertama, fasilitator menyampaikan materi tentang 

konsep dasar deep learning dalam pembelajaran PJOK, yang menekankan 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan refleksi diri siswa. 

Selanjutnya, guru dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan potensi 

integrasi konsep tersebut ke dalam kurikulum yang sedang mereka gunakan. Pada 

bagian akhir, peserta melakukan simulasi penyusunan RPP berbasis proyek dengan 

menekankan nilai sportivitas, kerja sama tim, dan penilaian autentik yang 

mencerminkan proses berpikir mendalam siswa selama kegiatan pembelajaran 

jasmani. 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan workshop menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman 

dan keterampilan guru mengenai penerapan deep learning di kelas PJOK. Guru mampu 

menghasilkan rancangan pembelajaran yang lebih reflektif, kontekstual, dan berfokus 

pada proses berpikir siswa, bukan sekadar hasil gerak atau performa fisik. Menurut 

(Khaerunnisa, 2020; Supena et al., 2021) bahwa pendekatan kolaboratif dan praktik 

langsung efektif meningkatkan kemampuan inovatif guru dalam mengembangkan 

perangkat ajar yang berbasis proyek dan asesmen autentik. Selain itu, (Matsuo et al., 

2022; McPhail, 2020) bahwa penerapan deep learning dalam pendidikan jasmani 

mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang. 

Kegiatan pelatihan ini memperlihatkan bahwa guru tidak hanya memahami konsep, 

tetapi juga mampu mengadaptasikannya ke dalam praktik pembelajaran yang lebih 

bermakna, mendukung terciptanya budaya belajar reflektif di sekolah. 

3. Evaluasi Kegiatan 

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa guru-guru MGMP PJOK SMP di 

Kabupaten Lumajang mengalami peningkatan signifikan dalam pemahaman dan 

penerapan prinsip deep learning pada perencanaan pembelajaran. Mereka mampu 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 
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merancang kurikulum dan RPP berbasis proyek yang mendorong partisipasi aktif, 

refleksi, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Proses refleksi 

bersama memperkuat kemampuan guru dalam mengidentifikasi tantangan 

implementatif, seperti keterbatasan fasilitas olahraga, waktu pembelajaran yang 

singkat, serta dukungan kebijakan sekolah yang belum optimal. Menurut (Aini & 

Heryani, 2021; Yhunanda et al., 2023) bahwa pendampingan implementatif dan evaluasi 

berkelanjutan merupakan kunci keberhasilan penerapan kurikulum inovatif. Selain itu, 

(Sekar & Kamarubiani, 2023; Sriklaub & Ruengtrakul, 2022) menekankan pentingnya 

komunitas belajar guru pasca-pelatihan untuk menjaga keberlanjutan inovasi 

pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan evaluatif ini tidak hanya menjadi sarana 

penilaian hasil pelatihan, tetapi juga memperkuat komitmen profesional dan 

kolaborasi guru dalam mewujudkan pembelajaran berbasis deep learning yang 

berkelanjutan di sekolah. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada perencanaan kurikulum 

berbasis deep learning dalam pembelajaran PJOK bagi guru SMP di Kabupaten 

Lumajang telah menghasilkan capaian yang signifikan. Melalui pendekatan 

Participatory Action Research (PAR), kegiatan ini berhasil mengoptimalkan partisipasi 

guru dalam setiap tahap, mulai dari identifikasi kebutuhan, pelaksanaan workshop, 

hingga refleksi dan evaluasi hasil. Guru menunjukkan peningkatan pemahaman 

terhadap konsep deep learning serta kemampuan mengintegrasikannya ke dalam RPP 

berbasis proyek yang menekankan kolaborasi, sportivitas, dan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Selain itu, proses kolaboratif yang dibangun selama kegiatan menciptakan 

lingkungan belajar profesional yang saling mendukung, sehingga memperkuat peran 

guru sebagai inovator dan fasilitator pembelajaran yang adaptif terhadap 

perkembangan pendidikan abad ke-21. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berdampak positif terhadap peningkatan 

kualitas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran PJOK yang lebih reflektif, 

kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Pendekatan deep learning terbukti 

mampu menumbuhkan kesadaran guru akan pentingnya pembelajaran yang tidak 

hanya menekankan aspek fisik, tetapi juga mengembangkan potensi kognitif dan 

afektif siswa. Meskipun masih terdapat tantangan terkait sarana prasarana dan 

kesinambungan praktik di sekolah, kegiatan ini menjadi titik awal yang strategis dalam 
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membangun budaya inovatif di kalangan guru PJOK. Ke depan, diperlukan penguatan 

komunitas belajar guru dan dukungan berkelanjutan dari lembaga pendidikan untuk 

menjaga kontinuitas penerapan pembelajaran berbasis deep learning serta 

memperluas dampaknya pada peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh. 
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